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ABSTRAK

Al-Maswa dengan latar belakang dominasi mazhab Hanafi di India hadir
menawarkan metode syarah penggabungan mazhab. Al-Dahlawi menggunakan
mazhab Syaf’'i dan Hanafi dalam men-syarah Muwatta’. Keduanya merupakan
representasi paham yang berbeda, yaitu ahl al-ra’y dan ahl al-riwayah. Konteks
India sebagai wilayah Islam periferal menambah keunikan al-Maswa. Ini berbeda
dengan keumuman latar belakang penulisan syarah yang cenderung menyebarkan
ideologi satu mazhab. Sehingga melihat kecenderungan pemikiran al-Dahlawi
dalam kitab ini menjadi penting untuk melihat ideologinya. Latar belakang kitab ini
akan digunakan untuk mengungkap ideologi al-Dahlawi dengan analisis wacana
kritis yang dikembangkan Norman Failoucgh. Berdasarkan teori ini pembahasan
akan diejawantahkan dalam tiga aspek pokok yaitu; teks, sosial, dan diskursus
wacana. Pada bagian teks akan digunakan analisa bahasa mikro, makro, dan
intertekstualitas yang terkandung dalam al-Maswa. Pembahasan teks akan
difokuskan pada hadis-hadis hukum pernikahan dalam tema wali, poligami, dan
li’an. Sementara pada diskursus sosial akan melihat konteks mazhab Hanafi India,
gerakan al-Dahlawi, karya-karyanya, dan rekonsiliasinya. Sehingga pada konteks
diskursus wacana akan didapat bagaimana kontkes sosial dibahasakan dalam teks.
Pola ini kemudian memperlihatkan kecenderungan ideologi al-Dahlawi. Penelitian
ini berhasil menemukan bahwa kecenderungan ideologi pembaharuan al-Dahlawi
tergambar dalam kitab ini. Ia tidak menggunakan mazhab Syafi'i atau pemahaman
ahl al-riwayah sebagali mazhab yang paling benar. Melainkan menggunakan kedua
mazhab tersebut sebagai purifikasi mazhab Hanafi yang telah tercampur dan
memberikan cara pandang lain sebagai anti-tesis darikefanatikan penganut mazhab
Hanafi India. Tiga sample yang diberikan menunjukkan bahwa ia tidak memihak
salah satu paham, melainkan fokus pada reasoning masalah. Karakteristik
pembaharuannya terletak pada purifikasi mazhab, bukan purifikasi ajaran Islam.
Selain itu al-Maswa menjadi kitab dengan metode syarah majemuk mazhab,
berbeda dengan syarah pada umumnya yang digunakan sebagai identitas satu
mazhab saja. Al-Dahlawi menggabungkan pola penyusunan al-Maswa dengan
riwayat Yahya bin Yahya dalam hadis yang digunakan dan Muhammad bin al-
Hasan al-Syaibani dalam pemberian judul dan penggabungan pendapat. Al-Maswa
dengan latar sosio-historisnya menegaskan bahwa syarah melakukan efisiensi
dengan konteksnya. Sehingga menghasilkan syarah yang umum, ringkas, dan
menganut perbedaan mazhab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Dahlawi (w.1762) yang lahir dan besar di India—dengan mayoritas

bermazhab Hanafi—tidak dapat melepaskan diri dari konteks tersebut. Namun,
perjalanannya dalam menuntut ilmu di Hijaz ' juga memengaruhinya dalam
memahami hadis. Ada indikasi bahwa ia memiliki “semangat yang sama dengan
ulama maghribi“ dalam memahami hadis.? Dijelaskan bahwa ayahnya sedari kecil
sudah menanamkan untuk tidak fanatik terhadap suatu golongan. 3 Hal ini juga
tertuang dalam karya-karyanya seperti al-Inshaf fi Asbab al-Ikhtilaf yang
menjelaskan perbedaan pendapat dalam fikih karena perbedaan pegangan landasan,
salah satunya hadis.* Kitab ini telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dengan
judul, “Beda Pendapat di Tengah Umat: Sejak Zaman Sahabat hingga Abad
Keempat”.> Dalam Bahasa Persia ia juga menulis /zalah al-khafa min khilafah al-
Khulafa’ yang berbicara tentang keutamaan al-Khulafa’ al-Rasyidin. Tidak hanya

itu, ia juga memiliki berbagai tulisan dengan tema-tema perbedaan yang akan

! Zuhairi Misrawi, Madinah: kota suci, piagam Madinah, dan teladan Muhammad SAW
(Penerbit Buku Kompas, 2009).

2 Maksudnya semangat yang sama dalam mengagungkan Imam Malik dan kitabnya.
Muhammad Akmaluddin, Diskursus Hadis di Al-Andalus Abad Il H/VIII M-Il H/IX M Kuasa,
Jaringan Keilmuan, dan Ortodoksi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021).

3 Fatichatus Sa’diyah, “Pemikiran Hadis Shah Waliyullah Al-Dahlawi tentang Metode
Pemahaman Hadis” (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).

4 Syah Waliyullah al-Dahlawi, Lahirnya Mazhab-mazhab Figh, 3 ed. (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1994).

5 Syah Waliyullah ad-Dahlawi, Beda Pendapat di Tengah Umat: Sejak Zaman Sahabat
hingga Abad Keempat (Pustaka Pesantren, 2010).



dijelaskan pada bab selanjutnya. Ini mempertegas spesifikasi keilmuannya dalam

keragaman perbedaan.

Selain beberapa karya yang telah disebutkan di atas, ia masih memiliki
karya aplikatif pemikirannya yang berusaha merekonsiliasi perbedaan yang terjadi
di antara ahli ilmu. Kitab tersebut adalah al-Maswa Syar# al-Muwagza’¢. Sesuai
judul, kitab ini merupakan syarah dari Muwarfa’ Malik (w.795M). Dalam
menjelaskan hadis-hadis tersebut, ia mengutip dua pendapat imam mazhab yaitu,
Syafi'i (Ww.820M) dan Abu Hanifah (w.767M). Dalam beberapa bagian ia turut
mengutip pendapat Malik, Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani (w.805M), dan

pendapatnya sendiri.

Dalam mukadimahnya ia menjelaskan bahwa mazhab Syafi'i dan Hanafi
merupakan mazhab yang paling banyak digunakan. Sementara Muwaytta’ dipilih
karena dianggap kitab “besar” yang menjadi pelopor berbagai mazhab. Lebih lanjut
la menyebutkan bahwa Muwagfa’ merupakan kitab yang paling sahih, populer,
terdahulu, dan lengkap. Tidak hanya menjadi dasar dari mazhab Malik, ia juga
menjadi pokok bagi mazhab Syafi'i dan Ahmad (w.855M), serta pencerahan bagi

mazhab Abu Hanifah.”

Dua mazhab yang digunakan dalam syarah ini tentu terlihat seperti
perbandingan mazhab. Lebih dari itu, al-Maswa memiliki “misi” historisnya

sendiri. Bukan hanya perbandingan mazhab, tetapi juga memiliki misi

6 Pada halaman sampul kitab, judulnya ditulis dengan nama al-Maswa. Namun dalam
sampul al-Musaffa disebut dengan al-Musawwa. Waliyullah al-Dahlawi, al-Maswa Syarh al-
Muwatta’ (Beirut: Daar al-Kutub al-limiyah, 1983).

7 al-Dahlawi, 63.



menyampaikan kesetaraan mazhab. Hal ini dilakukan agar tidak ada kefanatikan
mazhab yang berlebih di India. Namun dalam penulisannya tentu menimbulkan
kecurigaan baru terkait salah satu mazhab atau ideologi yang “mungkin” dikuatkan.

Tidak menutup kemungkinan bahwa kitab ini justru menggagas ideologi baru.

Secara umum kitab ini terlihat seperti syarah perbandingan mazhab. Namun
jika merujuk pada konteks sosio-historis dan semangat yang ingin dikembangkan
al-Dahlawi, akan terlihat motivasi rekonsiliasi dari penulisan kitab. Latar belakang
India yang penuh dengan pertikaian dan kefanatikan pada masanya menggerakkan
al-Dahlawi melakukan rekonsiliasi dalam berbagai bidang keilmuan. Jadi kitab ini
tidak sesederhana membandingkan satu pendapat dengan yang lainnya, tetapi juga
mengedukasi pembacanya bahwa ada cara pandang lain dalam melihat hukum

melalui salah satu sumber asli, yaitu hadis.

Indikasi dominasi ideologi dalam syarah sejalan dengan keterangan Miski
bahwa ulama memiliki pola atau cara dalam menyampaikan data yang mendukung
ideologinya. Lebih lanjut ia memaparkan bahwa ideologi ini disampaikan dengan
strategi tersendiri. Penelitiannya terhadap tafsir al-Jalalayn, menyimpulkan bahwa
penulis, al-Suyuti dan al-Mahalli, menggunakan tafsirnya untuk menyebarkan
mazhab Syafi’i. ® Hal serupa juga dapat dilihat dalam kasus syarah kitab hadis

populer. Sahih Bukhari misalnya, memiliki empat syarah sesuai dengan empat

8 Miski, “Nalar Ideologis Penggunaan Hadis dalam Tafsir Al-Jaldlayn,” Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadith 7, no. 2 (2017): 284-307.



mazhab yang ada.® Ini menegaskan bahwa ada perkembangan ragam ideologi yang

melingkupi kajian keislaman.

Jika merujuk pada affective historical counsiousness yang dikembangkan
oleh Gadamer, maka kasus ini erat kaitannya dengan struktur pengalaman si
penulis. Di mana tidak hanya fakta historis, tetapi juga afektif yang dialami. Di
mana ia mengarahkan kita pada sebuah skema yang “mengaburkan atau memenggal
makna asli”. ' Dalam konteks syarah ini dapat dimaknai dengan kepentingan
penulis yang mengalihkan makna ash teks menjadi penyokong ideologi yang
dianutnya. Sehingga secara langsung maupun tidak, hal ini akan tertuang dalam

karyanya.

Ini dapat ditemukan pada mukadimah yang ditambahkan oleh mukaqqiq
kitab. Al-Dahlawi tidak memasukkan semua hadis yang ada dalam Muwatta’ ke
dalam al-Maswa. Ini terdapat dalam penjelasan masing-masing karya yang ditulis
oleh al-Dahlawi. Namun secara jumlah hadis, akan terlihat perbandingan yang
berkebalikan dengan penyataan tersebut. Kita ambil contoh dalam bab terkait nikah,
talak dan radha’ah. Dalam al-Maswa tiga bab ini digabungkan menjadi satu bab
dengan 242 nomor hadis sementara dalam Muwatta’ hanya ada 192 hadis. Ada

sekitar lima puluh hadis yang berbeda. Kemudian dalam al-Maswa ada beberapa

9 Kitab yang mensyarah Shahih Bukhari memiliki jumlah yang banyak. Beberapa di
antaranya ditulis berdasarkan ideologi yang dianut oleh masing-masing penulis syarah. Diantaranya
Syarah Ibnu Bathal yang sesuai dengan mazhab Maliki, syarah yang ditulis oleh Ibnu Hajar yang
sesuai dengan mazhab Syafi’i, kemudian syarah yang ditulis oleh Abi Hasan Ali bin Husain bin
Urwah al-Musoli yang merepresentasikan mazhab Hanbali, dan syarah Qutubuddin Abdul Karim
bin Abdi al-Nir Ubni Masir al-Halabi yang mengangkat mazhab Hanafi. Pun al-Dahlawi juga
memilki syarah terhadap Shahih Bukhari dengan judul tarajim abwab al-Bukhari

10 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method (Chennai: A&C Black, 2013).



penambahan sub judul dengan isi ayat Al-Qur’an seperti dalam permasalahan aurat
yang menjadi tema pertama dalam bab nikah. Secara urutan sub judul pun akan ada
beberapa perbedaan yang terlihat. Judul yang diberikan pun lebih eksplisit dalam
al-Maswa dan memiliki tendensi tertentu. Seperti dalam sub bab perwalian, al-
Dahlawi menamainya dengan la nikaha illa biwaliyin yang artinya “tidak ada
pernikahan kecuali dengan wali”. Ini berbeda dengan judul yang diangkat dalam
Muwayzta’ yang menggunakan sub judul ma ja a fi al-khitbah yang artinya “perkara-

perkara terkait lamaran”.

Jika melihat kedua tokoh imam mazhab yang digunakan oleh al-Dahlawi,
maka keduanya memiliki peran pemikiran masing-masing dalam kategori ahl al-
ra’y dan ahl al-riwayah. Perbedaan ahl al-ra’y dan ahl al-riwayah ! merupakan
klasik populer dalam sejarah hadis dan fikih. Isu ini berdampak pada terbentuknya
berbagai mazhab dalam fikih, karena hasil hukum setiap mazhab dipengaruhi oleh
pola pemahaman masing-masing imam tentang riwayat. Dalam beberapa kasus,
polarisasi persebaran hadis yang didapat masing-masing imam mazhab juga turut
menjadi permasalahan. Contoh yang paling populer adalah pola pemahaman
riwayat Imam Malik (w.174H) dan Imam Abu Hanifah (w. 150H). Imam Malik
dikenal sebagai imam mazhab yang juga ahli riwayat, dibuktikan dengan Muwatta’

yang menjadi karya monumentalnya. Sebaliknya Imam Abu Hanifah dikenal

I Dalam sejarah aliran pemikiran Islam, ada dua golongan yang dapat didefinisikan
sebagai ahl al-ra’y, yaitu dari golongan ahli hukumdan ahli teologi. (Yazid Aris Fuadi, “Metodelogi
Madrasah Fikih Dan Analisis Mazhab Fikih Ahli Hadits Pada Masyarakat Islam,” Jurnal Al-Tatwir
9, no. 1 (1 April 2022): 29-40, https://doi.org/10.35719/altatwir.v9i1.51.) Namun dalam tulisan ini
yang dimaksud dengan ahlu al-ra’y dari kalangan ahli hukum. Sehingga hanya akan fokus
menyinggung perdebatan antara ahli hadis dengan ahli fikih tanpa mengaitkannya dengan
perdebatan teologi.



dengan dominasi akal dalam memahami riwayat. Serta posisinya sebagai ulama
Irak menguatkan reputasinya sebagai ahl al-ra’y. '> Namun bukan berarti Abu
Hanifah tidak mumpuni dalam bidang hadis karena tidak memiliki riwayat
sebanyak imam lainnya. Posisi Abu Hanifah yang merupakan ulama Irak (Kufah)
membuatnya lebih teliti dan mensyaratkan berbagai kriteria dalam menerima

hadis.!3 Selain itu, polarisasi hadis di Kufah juga menjadi faktor pertimbangan.!#

Kemudian Imam Syafi'i (w.205H), sebagai ulama yang berusaha
merekonsiliasi paham keduanya pada masa awal, dalam berbagai hal memiliki
kecenderungan terhadap riwayat. lkhtilaf al-hadis karangan Imam Syafi’i dianggap
gagal merekonsiliasi ra’y dan riwayah lantaran masin - memiliki dominasi
kecenderungan pada paham ahl al- riwayah.’’ Ini juga dapat dibuktikan dengan
kritik 1bnu Abi Syaibah (w.235H) terhadap Abu Hanifah dalam kitab musannaf-
nya. Dalam kitab tersebut Ibnu Abi Syaibah menyelipkan bab al-raddu ‘ala Abr
Hanifah dengan penjelasan haza ma khalafa bihi Abii Hanifah al-asara alazi Jaa
‘an rasilillah. '® Meskipun secara langsung tidak menjelaskan kegagalan Imam
Syaf'i dalam rekonsiliasi, setidaknya data mi memberikan petunjuk bahwa

(mungkin) ada aspek yang luput dijelaskan Imam Syafi’i dan celah kritik oleh Ibnu

12 Taufik Abdillah Syukur, “Dampak Pemikiran Ahli Ra’y Terhadap Hukum Islam
Kontemporer,” Hikmah: Journal of Islamic Studies 14, no. 1 (2018): 72-98.

13 H Busthomi Ibrohim, “Hadis dalam Pemikiran Abu Hanifah,” Saintifika Islamica 2, no.
2 (2015): 15-24.

14 Novizal Wendry, Kredibilitas Periwayat Kufah, Kajian Al-Jarh wa Al-Ta 'dil dengan
Pendekatan Sosiohistoris (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2020).

15 Meski menurut Imam Ahmad bin Hanbal upaya yang dilakukan Imam Syafi’i tergolong
berhasil. Namun pernyataan ini perlu dilihat ulang lantaran Imam Ahmad merupakan murid
langsung Imam Syafi’i. Sehingga memungkinkan adanya indikasi subjektivitas dalam penilaian.

16 Abu Bakar bin Abi Syaibah, al-Mushannaf li lbni Abi Syaibah Jilid 13 (Saudi Arabia:
Daar Kunuz, Tt).



Abi Syaibah. '7 Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan oleh Imam Bukhari
(w.256H), ia tidak meriwayatkan satu hadis pun dari Abu Hanifah dalam Kkitab
sahih-nya. Penolakannya terhadap Abu Hanifah juga dijelaskan dalam al-Tarikh al-
Sagir. Salah satu indikasi alasan ini terjadi karena kedekatannya dengan Nu’aim

bin Hammad yang sering membuat riwayat palsu tentang aib Abu Hanifah. '8

Syah Waliyullah al-Dahlawi adalah salah satu ulama asal India yang
“masih” terdampak meskipun memiliki rentan waktu yang jauh dari masa
munculnya isu ini. Pada abad ke-12 H di India, isu ini kembali diangkat lantaran al-
Dahlawi memandang adanya kejumudan dalam beragama. Bid’ah, kurafat,
taklid/fanatisme, situasi politik, perseteruan Sunni-Syiah, dan perseteruan Islam-
Hindu adalah beberapa faktor yang melatarbelakangi al-Dahlawi dalam melakukan
pembaharuan melalui rekonsiliasi paham beragama. '° Salah satu upaya yang
dilakukannya adalah meredam kefanatikan bermazhab sehingga muncul sebuah

sistem hukum yang dinamis dan moderat.>°

Al-Dahlawi sendiri merupakan ulama yang dikenal dalam bidang hadis,
fikih, tauhid, dan ekonomi.?! Dalam menangani permasalahan di India pada masa

itu, ia menggunakan hadis dan fikin sebagai sebuah upaya rekonsisliasi pemahaman

17 Atau ada kemungkinan Ibnu abi Syaibah tidak bersentuhan dengan Imam Syafi’i
lantaran akses ilmu pengetahuan yang berbeda dengan saat ini.

18 Ibrohim, “Hadis dalam Pemikiran Abu Hanifah.”

19 Al-Dahlawi dan berbagai tokoh lainnya disejajarkan bersama Abduh sebagai tokoh
pembaharuan. Taha Jabir Al-Alwani dan Nancy Roberts, “Discourse and its Audience,” dalam
Islamic Thought, An Approach to Reform (International Institute of Islamic Thought, 2006), 95—
122, https://doi.org/10.2307/j.ctvkc67q1.11.

20 Samrin Samrin, “ModermisasiIslam diIndia,” Al-Munzir 8, no. 1 (2018): 81-92.

21 Muhammad Ulul Azmi dan Syamsuri Syamsuri, “Pemikiran al-Irtifagat Shah Waliullah
Al-Dahlawi dalam membangun peradaban ekonomi umat Islam.,” JESI (Jurnal Ekonomi Syariah
Indonesia) 9, no. 1 (2019): 20-29.



beragama. Oleh karena itu ia digolongkan sebagai salah satu revivalist dari India.22
Sehingga berdasarkan data awal yang dipaparkan di atas, penelitian ini akan melihat
kecenderungan ideologi yang dimiliki al-Dahlawi. Latar belakang sebagai ulama
India (Hanafiyah) dan pernah belajar ke Hijaz (Malikiyah) menjadi dua poin
penting dalam skema ini. Misi dalam menghilangkan kejumudan dengan al-Maswa
secara langsung maupun tidak akan membawa ideologi baru dengan upaya

rekonsiliasi ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tulisan

ini dapat dirumuskan pada dua permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana motif dan kecenderungan ideologi al-Dahlawi antara ahl al-
ra’y dan ahl al-riwayah pada hadis-hadis hukum dalam Al-Maswa?

2. Apa gagasan utama di balik rekonsiliasi yang dilakukan al-Dahlawi
dalam al-Maswa?

3. Bagaimana kontribusi Al-Maswa dalam perkembangan syarah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tulisan ini kemudian dapat menjawab permasalahan akademik dan

memberikan sumbangan Kajian berupa:

1. Memperluas kajian kitab syarah sekunder.
2. Memahami kecenderungan ideologi al-Dahlawi antara ahl al-ra’y dan ahl

al-riwayah.

22 Marcia K. Hermansen, “Shah Walt Allah of Delhi’s ‘Hujjat Allah al-Baligha’: Tension
between the Universal and the Particular in an Eighteenth-Century Islamic Theory of Religious
Revelation,” Studia Islamica, no. 63 (1986): 143-57, https://doi.org/10.2307/1595570.



3. Melihat pola rekonsiliasi yang dilakukan al-Dahlawi dalam al-Maswa.
4. Melihat dampak dan kontribusi al-Maswa terhadap perkembangan syarah

hadis modern.

D. Telaah Pustaka
Hafidhuddin menjelaskan bahwa India (dan Pakistan) merupakan wilayah

yang masih mempertahankan tradisi periwayatan hadis hingga saat ini. Di saat
mayoritas wilayah Islam lain mengalami kemunduran, India mengalami kemajuan
dalam bidang hadis. Salah satu tokoh penting dalam kebangkitan ini adalah al-
Dahlawi. 2> Pernyataan tersebut sejalan dengan penjelasan Zulhendra. 24 Ini
dibuktikan dengan pergerakannya dengan madrasah hadis dan karya-karyanya
yang membahas hadis. Salah satu kitabnya adalah al-Maswa yang merupakan

syarah dari Muwayza” Imam Malik.23

Tulisan terkait al-Dahlawi telah banyak dilakukan. Sementara dapat
diklasifikasikan menjadi dua tema, yaitu tulisan terkait karya dan pembaharuan.
Namun keduanya saling berkaitan karena telaah pemikiran dilakukan berdsarkan
karya yang telah ada. Tulisan tersebut antara lain; konsep nasikh dan mansukh yang

ditulis M. Rafi, 2¢ sunnah ‘asyri’iyyah dan ghairu tasyri’iyyah oleh Arifin, 27

23 Hafidhuddin Hafidhuddin, “Kebangkitan Hadis di India: Studi Historiografi Hadis Abad
12-14 Hijriah,” Jurnal Studi Hadis Nusantara 4, no. 1 (1 Juli 2022): 53-63,
https://doi.org/10.24235/jshn.v4il.11144.

24 Zulhendra Zulhendra, “Madrasah hadits India-Pakistan sejak abad XII hingga abad XIV
Hijri : Studi analitis perkembangan ilmu hadits di anak benua India abad XII-XIV H” (masters, UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), https://doi.org/10/9_daftarpustaka.pdf.

25 al-Dahlawi, al-Maswa Syarh al-Muwatta’.

26 Muhammad Rafi, “Konsep Nasikh Wa Mansukh Menurut Syah Wali Allah Al-Dahlawi
Dan Implementasinya,” Jurnal limiah Mahasiswa Raushan Fikr 9, no. 2 (2020): 112-29.

27 Johar Arifin dan M. Ridwan Hasbi, “Klasifikasi Sunnah Tasyri’iyah dan Ghairu
Tasyri’iyah Perspektif Pemikiran Ahmad Syah Waliyullah Al-Dahlawi,” An-Nida’ 44, no. 1 (2020):
17-37.
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pemikiran al-irtifagat oleh Azmi?® dan Islahi,2® ikhtilaf sahabat oleh Ihsan,3° hadis
risalah dan ghairu risalah oleh Munawir,?! hadis tabligh al- risalah oleh Latifah,32
mengelola stress, 33 sains dalam tradisi kenabian, 3 filosofi salat, 3> pandangan

ekonomi, 3¢ konsep kenabian, 37 penafsiran Al-Qur’an, 3® moderasi dalam

28 Azmi dan Syamsuri, “Pemikiran al-Irtifagat Shah Waliullah Al-Dahlawi dalam
membangun peradaban ekonomi umat Islam.”

29 Abdul Azim Islahi, “The Theory of Easements when Shah Wali Allah al-Dahlawi 4 ks
wsladlalll L35 ve ld& Y Chapters of books published by the Islamic Economics Institute,
KAAU or its faculty members., 2014, 61-72.

30 M. Ihsan, “Ikhtilaf Sahabat Menurut Syah Waliyullah al-Dahlawi dan Pengaruhnya
Terhadap Perkembangan Ijtihad dalam Aspek Hukum Keluarga,” Hukum Islam 20, no. 2 (2020):
255-78.

31'S. Th I. MUNAWIR, “TIPOLOGI PEMBAGIAN HADIS RISALAH DAN GAIRU
RISALAH (Sebuah Rekonstruksi Pemikiran Hadis Al-Dahlawi)” (PhD Thesis, UIN Sunan Kalijaga,
2008).

32 Ikfi [shmah Nanda Ayu Latifah, “Pemikiran Syah Waliyullah Al-Dahlawi Dalam Bidang
Hadis (Studi Hadis Tabligh Al-Risalah dan Hadis Tabligh Ghayr Al-Risalah)” (PhD Thesis, IAIN
KUDUS, 2019).

33 Nur Syazana Adam dkk., “Managing Stress from the Perspectives of al-Ghazali and al-
Dihlawi,” ESTEEM Journal of Social Sciences and Humanities 5, no. 1 (2021): 101-15.

34 Mohd Arif Nazri dkk., “The Intellectuality of Al-Dihlawi: A Review on His Contribution
in Science of Prophetic Tradition,” Mediterranean Journal of Social Sciences 6, no. 5 (2015): 302.

35 Noraini Junoh dan Nor Asmira Mat Jusoh, “Falsafah Ibadat Solat Berdasarkan Al-
Sunnah: Analisis Pandangan Shah Wali Allah Al-Dihlawi: The Philosophy of Solat Based on al-
Sunnah: Analitical Study of Shah Wali Allah al-Dihlawi’s,” Journal of Fatwa Management and
Research, 2018, 139-54.

36 Abdul Azim Islahi, “Islamic economic thinking in the 12th AH/18th CE century with
special reference to Shah Wali-Allah al-Dihlawi,” 2009.

37 Noraini Junoh, Mohd Nazri Mat Zin, dan Ibrahim Hashim, “Konsep Nubuwwah
Menurut Shah Wali Allah al-Dihlawi: The Concept of Nubuwwah From The Perspective of Shah
Wali Allah al-Dihlawi,” Journal of Fatwa Management and Research, 2018, 265-87.

38 Abdul Djalal, “Shaykh Waliyullah al-Dihlawi dan Konsep-Konsep Kunci dalam
Penafsiran Alquran,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 8, no. 1 (2018): 124-42.
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memahami  hadis nabi, 3° taklif, 4° metodologi penyusunan Hujjatullah al-

Balighah,*! pembaharu India,*> pemikirannya tentang magasid.*

Sa’diyah menggunakan kitab Hujjatullah al-Balighah dan Al-Maswa
sebagai objek kajian. Dengan kesimpulan bahwa metode pemahaman hadis yang
digunakan al-Dahlawi adalah ijmali. #* Namun tulisan Sa’diyah hanya menyentuh
sisi metode pemahaman hadis dari kedua kitab tersebut. la belum menyentuh fakta
bahwa pola pensyarahan Al-Maswa menggunakan berbagai mazhab tidak dapat
dipisahkan dari percampuran ideologi yang dianut oleh al-Dahlawi, yaitu ahl al-
ra’y dan ahl al-riwayah. Meski mencantumkan kedua kitab, dalam penelitiannya
Sa’diyah hanya menggunakan satu kitab saja, yaitu Hujjatullah al-Balighah.
Pembahasan yang dijelaskan pun merupakan tema-tema kecil yang sudah dibahas

pada artikel lain. Sehingga dapat disimpulkan meskipun tulisan tentang al-Dahlawi

39 Rizqa Ahmadi, “Moderasi dalam Memahami Hadis Nabi: Pembacaan atas Pemikiran
Syah Waliyullah Al-Dihlawi,” dalam Proceeding of International Conference on Islamic
Civilization, vol. 2 (Aura Pustaka, 2014), 549-56.

40 Akalily Narmi dkk., “Pengaruh Pemikiran al-Dihlawi Mengenai Taklif dalam Kitab
Hujjat Allah al-Balighah terhadap Pemikiran Sastera Islam Mohd. Affandi Hassan dalam Gagasan
Persuratan Baru: The Influence of al-Dihlawi’s Thoughts about Taklif in Hujjat Allah al-Balighah
on Mohd. Affandi Hassan’s Thoughts on Islamic Literature in Persuratan Baru,” Afkar: Jurnal
Akidah & Pemikiran Islam 25, no. 1 (2023): 199-230.

41 Noraini Junoh, Ahmad Mushidi Mustapha, dan Abdul Manam Mohamad, “Metodologi
Penyusunan Kitab Hujjah Allah al-Balighah Karya Shah Wali Allah al-Dihlawi (1703-1762M),”
Journal of Islamic Social Sciences and Humanities, 2022; Noraini Junoh, Abdul ManamMohamad,
dan Zanirah Mustafa, “[MS] Hujjah Allah al-Balighah by Shah Waliyy Allah al-Dihlawi: An
Introduction,” Asian Journal of Civilizational Studies (AJOCS) 1, no. 3 (2019): 1-16.

2l idan YY _bed/” adsall g sladll alll (5 ol il Aaigll 5l 4 8 ) spanll ay et il
no. 3 (2023): 100-110.

43 3@ dan sl alll sl g ey sie Joalill 4 a5 g2 alidl Sill« Jela o) (PhD Thesis,
Yod e Ay aslall A8 Y il 5all d2ds); Sayiidb Abd Sami’ al-Anis, “Magqashid al-Hadis al-nabawi
’inda al-lmamal-Dahlawi,” Majalah Jami’ah al-Syarifah al-Syar’iyyah wa al-Dirasat al-Islamiyah
15, no. 1 (2018): 1-35.

44 Fatichatus Sa’diyah, “Pemikiran hadis Shah Waliyullah al Dahlawi tentang metode
pemahaman hadis” (PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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telah banyak dilakukan, namun hanya terfokus pada satu karya monumentalnya

dengan isu yang berulang.

Hasbi mengutip Amin Abdullah menjelaskan bahwa mazhab ahlu al-iadis
diproklamirkan oleh orang Hijaz dengan tokoh Malik bin Anas sementara ahlu al-
ra’y diperkenalkan orang-orang Irak dengan tokoh Abu Hanifah.#> Penolakan dari
masing-masing mazhab dapat dilihat dalam berbagai literatur Kklasik, seperti lbnu
Abi Syaibah dalam musannaf-nya dan al-Bukhari dalam Tarikh saghir-nya. Upaya
rekonsiliasi sudah dilakukan oleh Imam Syafi’i dalam kitab Zkitilaf al-Hadis-nya*t
untuk merespon permasalahan ini. Hanya saja upaya tersebut dianggap masih
memiliki celah. Sehingga isu rekonsiliasi ini terus berkembang meski tidak lagi
menjadi perdebatan sentral. Pada kasus al-Dahlawi isu ini digunakan sebagai
gagasan umum Yyang telah mengkristal dalam masing-masing mazhab dan

bergesekan dengan keadaan sosial India saat itu.

E. Kerangka Teori
Meski pada judul disebutkan kata rekonsiliasi, namun teori rekonsiliasi

tidak akan digunakan dalam penelitian ini. Karena penelitian ini merupakan kajian
literatur yang berfokus pada teks. Sehingga tidak ada konflik antara dua kelompok
yang akan dianalisa dan didamaikan dalam tulisan ini. Kata rekonsiliasi digunakan
dalam artian perbuatan menyelesaikan perbedaan, sebagai variabel penjelas bahwa
al-Dahlawi berusaha menyelesaikan perbedaan yang terjadi di antara ahl al-ra’y

dan ahl al-riwayah.

45 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar llmu Figh, 8 ed. (Jakarta: PT.Bulan Bintang, 1993).
46 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadis (Ttp: Tp, Tt),
http://www.islamicbook.ws/as0l%5Cshafi/akhtlaf-a Ihdith-.pdf.
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Term ahl al-ra’y dan ahl al-riwayah didapat berdasarkan analisa mazhab
yang digunakan al-Dahlawi. Mazhab Syafi’i sebagai representasi ahlu al-Aadis/ ahl
al-riwayah dan Mazhab Hanafi sebagai representasi ahl al-ra’y. Sehingga konteks
perbedaan pendapat dan pola memahami teks yang digunakan oleh dua kelompok
ini akan menjadi acuan dasar dalam melihat pola pensyarahan yang dikembangkan
oleh al-Dahlawi. Dapat disimpulkan bahwa diskursus perbedaan pendapat antara
ahl al-ra’y dan ahl al-riwayah akan menjadi kerangka berpikir utama dalam tulisan

ini untuk menemukan dominasi idelogi.

Selanjutnya, sebagai langkah metodis untuk menemukan dominasi tersebut
tulisan ini akan menggunakan Analisis Diskursus Kritis atau Critical Discourse
Analysis (CDA) yang dikembangkan oleh Norman Fairclough. Pendekatan ini
menggabungkan berbagai elemen kebahasaan (lingusitik) dan teori sosial untuk
memahami pola sosial dalam bahasa dan teks tertentu. Ini bertujuan untuk
mengungkap dan menganalisa kekuatan sosial, ideologi, dan hubungan kekuasaan
yang terkandung dalam bahasa dan teks. Sehingga pendekatan ini sesuai dengan
kajian yang akan dilakukan untuk mengungkap ideologi (al-Dahlawi) berdasarkan

teks (al-Maswa).

Meski demikian, CDA yang dikembangkan oleh Fairclough merupakan
analisa kompleks yang mencakup multidisiplin ilmu seperti analisa wacana lainnya.
Sehingga untuk pengaplikasiannya dalam tulisan ini akan direduksi menjadi
beberapa langkah metodis yang tidak terlepas dari nilai-nilai utama yang telah
dikembangkan. Perbedaan mendasar analisis wacana yang dikembangkan oleh

Fairclough dengan tokoh lainnya terletak pada dominasi analisa teks. la beragurmen
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bahwa analisa teks yang detail akan selalu memperkuat analisis bahasa.*” Ini bukan
hal baru dalam analisis wacana, hanya saja nilai-nilai utama yang digabungkan
tersebut membentuk cara berpikir yang lebih kritis sesuai dengan salah satu tujuan

pengembangan CDA.

Adapun nilai-nilai utama yang dikembangkan oleh Faiclough tidak terlepas
dari interaksi bahasa dan kekuasaan sosial. Ini dapat dijabarkan dengan kerangka
kerja tiga dimensi yaitu, dimensi tekstual, diskursif, dan sosial. Tiga komponen ini
melambangkan tiga langkah kerja pada teks, sosial, dan yang menghubungkan
keduanya (diskursif). 48 Tiga dimensi ini kemudian dapat dirinci lagi menjadi

beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Analisis linguistik yang mencakup mikro dan makro. Dalam tataran
mikro akan menggunakan analisis tata bahasa, kosa kata, dan struktur
kalimat. Pada bagian ini akan dilakukan pemeriksaan pilihan Kkata,
penggunaan gaya dan tata bahasa. Sementara dalam tingkat makro
analisa akan terfokus pada struktur teks seperti hubungan antarbagian
dan pemilihan genre atau format tertentu.

2. Analisis wacana yang melibatkan identifikasi hal-hal yang mendasari
teks. Pada bagian ini terfokus pada bagaimana sebuah wacana dibangun.
Dalam analisanya, Fairloucgh menegaskan pentingnya intertektualistas

sebagai mediasi antara hubungan bahasa dan konteks sosial.

47 Norman Fairclough, “Discourse and text: linguistic and intertextual analysis within
discourse analysis,” Discourse & Society 3, no. 2 (1992): 193-217.

48 Norman Fairclough, “The Contribution of Discourse Analysis to Research on Social
Change,” dalam Discourse and Contemporary Social Change (German: Peter Lang, 2007).
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3. Analisis konteks sosial yang memperhitungkan konteks sosial, politik,
dan budaya di mana teks diproduksi, didistribusikn, dan dikonsumsi. Ini
melibatkan norma sosial, kebijakan politik, dan dinamika kekuasaan.

4. Analisis kekuasaan yang mengidentifikasi hubungan teks dalam
mempertahankan atau menentang struktur kekuasaan.

5. Analisis ideologi untuk memeriksa bagaimana ideologi itu tercermin
dalam bahasa.

6. Analisis dominan dan alternatif yang berfungsi untuk membedah
komponen teks yang mendukung struktur kekuasaan dominan dan
mencari komponen alternatif atau oposisi yang dapat menggoyahkan
struktur tersebut.

7. Analisis kontradiksi untuk menganalisa ketidakpadanan komponen teks,

serta antara teks dan konteks.

Tahapan ini dapat disederhanakan seperti gambar berikut:
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Tahapan-tahapan tersebut tidak diasumsikan oleh Fairclough sebagai
tahapan metodis yang dapat dialihkan begitu saja ke dalam wacana atau bidang lain.
Melainkan suatu konsep dan kerangka berpikir yang menjadi dasar dari konsep
kerangka kerja tiga dimensi yang dikembangkannya. Karena itu, dalam tulisan ini
kerangka tersebut akan diresepsi menjadi tahapan sistematis yang telah disesuaikan

pada metode penelitian.

Analisa awal menunjukkan bahwa al-Dahlawi tidak hanya melakukan
rekonsiliasi dengan membandingkan. Melainkan menjelaskan masing-masing pola
pemikiran dengan alasannya. Sehingga tidak memosisikan satu mazhab lebih benar
dari yang lain. Langkah ini sejalan dengan paham-paham pembaharuan yang tidak
memihak (fanatik) mazhab. Di mana, ia mencoba meletakkan satu mazhab setara
dengan mazhab yang lain. Hanya saja pada satu kasus ia akan memilih pemahaman
salah satu mazhab untuk mensyarah hadis. Fakta bahwa dua mazhab ini berfungsi
sebagai syarah dengan posisi yang sama, secara tidak langsung menjelaskan bahwa
al-Dahlawi sudah memulai modernisasi dalam beragama. 4° Pola ini merupakan
respon terhadap isu global seperti yang dijelaskan oleh Bruinessen 3 Selain itu ia
juga menjelaskan bahwa isu mi dapat “terimplementasi’ dan memiliki karakter
tersendiri dalam tulisan keislaman. Pada bagian ini memiliki karakteristik tersendiri

seperti kembali pada sumber asli.>! Dalam hal ini, upaya al-Dahlawi menempatkan

49 Martin van Bruinessen, “Ghazwul Fikri or Arabisation? Indonesian Muslim responses
to globalisation” (Japan International Cooperation Agency Research Institute (JICA -RI), Tokyo,
2013).

50 Martin van Bruinessen, Conservative turn: Islam Indonesia dalam ancaman
fundamentalisme (Mizan Media Utama, 2014).

51 Martin Van Bruinessen, “KITAB KUNING: BOOKS IN ARABIC SCRIPT USED IN
THE PESANTREN MILIEU: Comments on a new collection in the KITLV Library,” Bijdragen tot
de Taal-, Land- en Volkenkunde 146, no. 2/3 (1990): 226-69.
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pendapat para imam mazhab sebagai syarah dengan basis utama hadis
menggambarkan bahwa hadis memiliki peranan sebagai rujukan lebih utama
ketimbang mazhab. Sehingga berdasarkan landasan teori ini, al-Maswa merupakan

kitab syarah yang berupaya memodernisasikan pemikiran beragama.

Meskipun al-Dahlawi belum melakukan seutuhnya purifikasi beragama
seperti Muhammad Abduh. Namun upaya menyetarakan mazhab adalah salah satu
bentuk awal purifikasi agama dengan agar tidak terjadi pembenaran sepihak dalam
folk religion. Dalam hal ini folk religion yang dimaksud adalah masyarat India yang
fanatik terhadap salah satu mazhab dan ulama yang membuat perbedaan ini menjadi
perpecahan seperti yang ia sampaikan dalam mukadimah kitab. Hal ini sejalan
dengan yang dijelaskan oleh Joseph Tamney dalam ‘“Modernization and Religious
Purification: Islam in Indonesia”. > Meski tulisan ini berbicara dalam konteks
Indonesia, tetapi masih relevan dengan konteks India yang fanatik mazhab pada
masa itu. Tulisan ini juga akan menjadi analisa awal isu pembaharuan dan

karakteristiknya yang terdapat dalam al-Maswa.

. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, sehingga semua sumber

berasal dari objek pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, artikel ilmiah, dan
sebagainya. Dalam proses olah data akan menggunakan al-Maswa sebagai rujukan
utama untuk mendapatkan kecenderungan pemikiran al-Dahlawi dalam konteks ahl

al- riwayah dan ahlu al-ra’y. Selanjutnya tulisan ini juga akan menggunakan data

52 Joseph Tamney, “Modemization and Religious Purification: Islam in Indonesia,” Review
of Religious Research 22, no. 2 (1980): 207-18, https://doi.org/10.2307/3510661.
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pendukung berupa artikel dan buku yang terkait dengan sejarah Islam India,
biografi al-Dahlawi, karya-karya al-Dahlawi terkhusus al-Insaf fi Asbab al-
Ikhtilaf??, diskursus ahl al- riwayah dan ahlu al-ra’y, kitab Abu Hanifah dan
muridnya, kitab Imam Syafi’i, perkembangan syarah, isu pembaharuan, tulisan

terkait teori ideologi wacana, dan rekonsiliasi.

Data kecenderungan ideologi al-Dahlawi terkait ahl al- riwayah dan ahlu
al-ra’y akan diambil dari syarahnya terkait hadis-hadis hukum. Lebih spesifik data
yang akan digunakan adalah hadis-hadis hukum dalam pernikahan. Namun hadis-
hadis akan dipilah menjadi tiga sample berdasarkan perdebatan yang populer antara
Mazhab Syafi’i dan Hanafi. °* Kemudian data-data tersebut diseleksi kembali
karena tidak semua hadis dalam kitab ini diberikan tambahan syarah, sehingga
hadis yang akan diambil hanya hadis yang memiliki syarah. Pada setiap syarah juga
tidak langsung membandingkan dua pendapat imam mazhab. Ada yang hanya
mencantumkan salah satu pendapat. Ada juga yang langsung membubuhkan
pendapat al-Dahlawi atau kesimpulan bahwa hal tersebut telah disepakati ulama.
Beberapa hadis bahkan tidak memiliki syarah. Maka yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah hadis-hadis yang mencakup dua pendapat. Kemudian didapat

tiga tema, yaitu wali dalam pernikahan, poligami, dan /i an.

33 Kitab ini akan digunakan sebagai pembanding al-Maswa secara teori lantaran kitab ini
membahas asal-muasal perbedaan pendapat di kalangan ulama dari zaman sahabat hingga abad
keempat hijiriyah. Ide-ide dan gagasan utama tentang ikhtilaf dan taqlid bermazhab dijelaskan dalam
kitab ini.

54 Kepopuleran ini diambil berdasarkan kajian perbandingan mazhab yang ada di google
scholar. Dengan kata kunci “perbedaan Syafi’i dan Hanafi” akan keluar 25.700 hasil.
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Selanjutnya dari tema-tema tersebut akan dianalisa menggunakan tahapan-

tahapan yang dikembangkan Fairclough dan telah disesuaikan sebagai berikut:

1. Analisa bahasa mikro yang akan dilakukan dengan menganalisa
kosakata, tata bahasa, dan struktur kalimat yang terdapat dalam syarah.
Analisa ini tidak akan dilakukan pada teks hadis karena

2. Analisa bahasa makro akan berfokus pada elemen-elemen atarbagian
dan keterkaitannya.

3. Analisa intertekstual dengan merujuk kitab induk yang ditulis oleh
Imam Syafi'i dan Hanafi untuk melihat transformasi teks yang
dilakukan oleh al-Dahlawi. Dari mazhab Syafi’i akan digunakan kitab
akUmm. Sementara dari mazhab Hanafi akan menggunakan kitab
muridnya yaitu Muhammad bin al-Hasan. Hal ini dikarenakan Abu
Hanifah tidak memiliki karangan substansial dalam bidang fikih. 33
Tidak hanya itu, bagian ini juga akan membedah perjelanan
keilmuannya untuk melihat polarisasi ide.

4. Analisa konteks sosial dengan melihat konteks sosial, budaya, dan
politik yang berkembang di anak benua India saat itu. Sebagai patokan
relevansi teks terhadap konteks dan bagaimana konteks dibahasakan

dalam teks.

55 Achmad Sopian, “Kitab Figh Al-Akbar Karya Imam Abu Hanifah,” An-Nawa: Jurnal
Studi Islam 3, no. 2 (2021): 76-88, https://doi.org/10.37758/annawa.v3i2.313.
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5. Analisa relasi kuasa>® untuk melihat konteks kekuasaan memengaruhi
dan muncul dalam teks. Kekuasaan yang dibahas dalam bagian ini
bukan dalam konteks politik. Melainkan dalam konteks ak/ ra’y dan ahl
riwayah.

6. Analisa ideologi menjadi tahapan terakhir setelah mengumpulkan data
dari lima tahapan sebelumnya. Pada bagian ini data tersebut akan
dismpulkan menjadi satu kesatuan yang utuh untuk melihat dominasi al-

Dahlawi anatara ahl ra’y dan ahl riwayah.

Berdasarkan metode di atas, maka tulisan ini akan dibagi menjadi lima bab.
Bab pertama akan berisi pendahuluan tentang gambaran umum penelitian, latar
belakang, pertanyaan yang muncul, manfaat Kkajian, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua akan analisa bahasa teks dan
intertekstualitas berisi pengenalan al-Maswa dari segi latar belakang, metode,
sistematika, dan analisa yang akan dilakukan pada tiga sample tema. Bab ketiga
akan membahas mencakup perdebatan ahl al- riwayah dan ahlu al-ra’y, kondisi
sosio-historis pada masa al-Dahlawi, konteks mazhab fikih pada geografis India,
rekonsiliasi al-Dahlawi dalam menurunkan ketegangan. Bab keempat akan
menganalisa upaya di balik rekonsiliasi yang dilakukan al-Dahlawi, tipologi
pembaharuan yang dikembangkan, dan kontribusi al-Maswa dalam peta
perkembangan syarah hadis. Terakhir, bab kelima akan berisi ulasan kesimpulan

dan saran bagian yang luput dari tulisan.

56 Pada bagian ini analisis dominan alternatif dan kontradiksi dimasukkan dalam analisa
relasi kuasa karena masih berhubungan erat dengan kekuasaan yang terkandung di dalamteks.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Al-Maswa merupakan kitab syarah yang muncul di India pada abad ke-

18 sebagai anti-tesis dari kefanatikan dan ke-jumud-an terhadap mazhab
Hanafi. Kitab ini ditulis setelah al-Dahlawi menimba ilmu ke Hijaz. Secara
sistematisasi al-Maswa memiliki polanya tersendiri Dalam urutan tema
secara umum ia mengikuti Muwatta’ yang diriwayatkan Yahya bin Yahya
tetapi pemberian judul “terinspirasi”’ dari riwayat Muhammad bin al-Hasan.
Secara metodologi kitab ini disusun dengan ijmali mugarant dengan corak
fikih perbandingan mazhab. la tidak melakukan takhrj hadis, penelitian
terhadap periwayat, atau perbandingan syarah. la terfokus pada pemahaman

hadis dari dua mazhab.

Tiga sample hadis yang digunakan menunjukkan bahwa syarah yang
diberikan al-Dahlawi sesuai dengan nilai umum yang terkandung dalam
masing-masing mazhab. Berdasarkan tiga pembahasan pada narasi Syarah
terlihat bahwa 1ia tidak mengunggulkan salah satu mazhab sebagai yang
paling benar. Melainkan menunjukkan letak perbedaannya. Sehingga ia
secara sederhana tida dapat dikelompokkan pada salah satu, ahl al-ra’y dan
ahl al-riwayah. Al-Dahlawi memiliki ideologi yang lebih kompleks sebagai
individu.

Penggabungan dua mazhab yang dominan berbeda menunjukkan

adanya penggabungan ideologi antara ahl al-ra’y dan ahl al-riwayah.

96
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Penggabungan ini mengindikasikan ideologi ‘“baru” yang digunakan.
Ideologi ini menguatkan latar belakang al-Dahlawi sebagai revivalist. Al-
Maswa menjadi salah satu karya yang memiliki nilai purifikasi agama dalam

mendukung langkah pembaharuan al-Dahlawi dalam bidang akademik.

Al-Dahlawi menjadi salah satu pembaharu yang bertanggung jawab
dalam penyebaran Mazhab Syafi’i dan penguatan paham ahl al-riwayah di
India. Namun ini bukan karena dominasi ideologinya yang cenderung pada
ahl al-riwayah. Tetapi sebagai bentuk untuk melebur keganatikan terhadap
mazhab Hanafi yang berlebihan. Pada prosesnya ia tidak menggunakan
mazhab Syafi’i untuk “mengalahkan” Mazhab Hanafi, melainkan sebagai
alternatif cara pandang lain. Keduanya kemudian dilebur dalam satu
pemikiran. la memposisikan keduanya penting untuk mendapatkan paham

yang lebih konkrit.

Purifikasi beragama yang dikembangkan oleh al-Dahlawi memiliki
tipologi berbeda dengan paham lIbnu Abdul Wahhab. Pada al-Insaf ia
menjelaskan lebin lanjut bahwa boleh taglid pada salah satu mazhab dengan
syarat ia tidak memiliki pengetahuan agama dan memiliki guru dalam hal
ini. Purifikasi yang ditekankan oleh al-Dahlawi tidak dibatasi pada kembali
pada al-Qur’an dan hadis saja, tetapi juga purifikasi mazhab. Di mana
menurutnya harus kembali pada sumber asli setiap mazhab. Ini ia simpulkan
setelah melihat masyarakat India yang berpegang pada paham “takhri)”
mazhab Hanafi. Sehingga tidak murni dari Abu Hanifah dan mengabaikan

banyak riwayat.
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Pada tahap ini, al-Maswa menunjukkan bahwa syarah berkembang
menjadi perantara ideologi pembaharuan. Tidak lagi terfokus pada salah
satu ideologi mazhab seperti yang dijelaskan Miski. Kitab ini berkontribusi
sebagai peralihan syarah dari ideologi tunggal menjadi ideologi majemuk
dalam rangka membentuk paham baru yang sesuai dengan zamannya. Ini
mirip dengan penjelasan Ibnu ‘Asyur bahwa tafsir (Qur’an commentary)

berkembang berdasarkan trend ilmu pengetahuan pada kurun tertentu.

Penggunaan CDA vyang dikembangkan Fairloucgh pada tulisan ini
mereduksi kontradiksi teks dan sosial. Dimana ini tidak digunakan karena
penulis tida menemukan ketidakpadanan teks terkait permasalahan yang
terjadi di sosial masysrakat. Ini bisa terjadi karena satu dari dua faktor.
Pertama, analisa penulis yang kurang dalam. Perbedaan karakter teks

keagamaan dan berita.

. Saran
Individu memiliki ideologi yang lebih luas dan kompleks jika

dibandingkan dengan kelompok. Sehingga untuk mendapatkan pola
ideologi yang lebih akurat dari al-Dahlawi juga diperlukan sample teks yang
lebih merata dari berbagai karyanya. Tulisan ini memiliki ruang lingkup
yang besar untuk dilengkapi dari berbagai sisi karya al-Dahlawi. Karena
kajian terhadap tulisan al-Dahlawi cenderung terfokus pada satu teks, yaitu

Hujjatullah al-Baligah.

Penalaran terhadap teks diharapkan mampu menemukan keunikan

tipologi dan memperkuat argumentasi pembaharuan yang dikembangkan al-
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Dahlawi. Secara garis besar semua mujaddid atau revivalist memiliki
karakteristik dan perbedaannya masing-masing. Melalui kajian teks yang
detail akan ditemukan paham yang lebih eksplisit pula untuk menjelaskan

peta paham pembaharuan dari berbagai kurun waktu dan ruang.
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